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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Perubahan iklim pada sektor pertanian menyebabkan meningkatnya laju 

evapotranspirasi, sehingga konsumsi air bertambah. Kondisi ini berdampak 

negatif pada kegiatan pertanian sehingga perlu dilakukan usaha untuk 

menanggulanginya. Upaya yang dilakukan dalam menghadapi perubahan iklim 

dilakukan dengan tiga cara, yaitu antisipasi, adaptasi dan mitigasi. Adaptasi 

dilakukan sebagai penyesuaian tanaman terhadap kondisi cuaca. Antisipasi 

difokuskan kepada usaha untuk mengurangi resiko kerusakan akibat perubahan 

iklim, sedangkan mitigasi mengarah pada usaha untuk mengurangi terjadinya 

perubahan iklim (Supriadi, 2012). 

Modifikasi iklim mikro merupakan suatu usaha yang dapat dilakukan agar 

tanaman yang dibudidayakan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Kelembaban udara dan tanah, suhu udara serta media tanam merupakan usur iklim 

yang sangat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. Unsur iklim tersebut dapat 

menghasilkan lingkungan optimal bagi tanaman (Noorhadi dan Sudadi, 2003). 

Penggunaan irigasi kabut merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk 

modifikasi iklim mikro disekitar tanaman. 

Irigasi kabut merupakan sistem pemberian air yang mengeluarkan air ke 

udara di sekitar tanaman dengan tetesan air yang lebih kecil dibanding irigasi 

sprinkler. Irgasi kabut tidak dirancang untuk pemberian air langsung ke zona 

perakaran, namun sistem kabut dapat memberikan air yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan air tanaman. Irigasi kabut digunakan untuk 

mempertahankan kelembaban udara sehingga dapat mengurangi laju transpirasi 

(Raviv dan Heinrich, 2007). Irigasi sistem kabut memiliki keunggulan yaitu 

menurunkan suhu udara, meningkatkan kelembaban udara dan tidak menjenuhkan 

media tanam yang akan menimbulkan jamur, lumut dan agas (Restaccia, 2017). 

Pengendalian iklim mikro didalam rumah tanaman digunakan untuk 

meningkatkan produksi tanaman holtikultura seperti buah-buahan, sayuran dan 

tanaman hias. Sayuran yang biasanya ditanam didalam rumah tanaman yaitu 
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tanaman selada. Tanaman selada banyak dibudidayakan karena memiliki nilai 

ekomonomis yang cukup tinggi. Tanaman selada (Lactuca sativa L.) adalah 

tanaman hortikultura yang bergizi karena terdapat mineral, provitamin A, vitamin 

C, dan serat yang baik bagi tubuh manusia. Tanaman selada dapat tumbuh baik di 

dataran rendah maupun tinggi sesuai jenis dan perlakuan pemberian airnya (Edi 

dan Julistia, 2010). Tanaman selada membutuhkan lingkungan tempat tumbuh 

yang beriklim dingin dan sejuk dengan suhu 15 ºC hingga 20 ºC. Tanah yang ideal 

untuk tanaman selada yaitu tanah liat berpasir, subur, gembur, banyak 

mengandung bahan organik dan tidak mudah tergenang.  

Penelitian ini menggunakan media tanam dari campuran tanah ultisol, pasir 

dan arang sekam. Tanah ultisol tersebar di seluruh wilayah di Indonesia dengan 

luas mencapai 45.794.000 hektar atau 25% dari total daratan di Indonesia. 

Persebaran ultisol yang luas menjadikan tanah ultisol berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai media tanam. Kondisi tanah ultisol yang kurang subur dan 

pH yang rendah serta kandungan liat yang tinggi pada tanah ultisol menjadi 

penghambat pertumbuhan tanaman (Wahyuningtyas, 2011).  Pori-pori yang besar 

pada pasir dan arang sekam dapat memperbaiki aerasi dan drainase pada tanah 

ultisol yang mempunyai sifat agak lambat dalam menyerap dan meloloskan air. 

Sekam bakar juga dapat memperbaiki sifat fisika dan kimia tanah (Gustia, 2013). 

Namun, pada dataran rendah pori-pori yang besar menyebabkan media tanam 

cepat kering karena tidak mampu menahan banyak air dan meningkatnya laju 

evaporasi (Perwitasari et al., 2012).  

Petani biasanya tidak memperhatikan jumlah air yang diberikan pada 

budidaya tanaman selada, maupun media tanam yang digunakan. Perubahan iklim 

yang ekstrim menyebabkan tanaman yang ditanam pada musim kemarau 

kekurangan air akibat evapotranspirasi tinggi selama masa perkembangan 

tanaman. Hal ini dapat diatasi dengan penggunaan irigasi kabut karena dapat 

mempertahankan kelembaban udara dan tanah, sehingga dapat mengurangi laju 

evapotranspirasi (Raviv dan Heinrich, 2007).  

Penelitian tentang frekuensi pengabutan pada irigasi sistem kabut dan 

komposisi media tanam terhadap produksi tanaman selada (Lactuca satuva L.). 

perlu dilakukan karena dapat menjadi rekomendasi pemberian air yang baik untuk 
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mempertahankan suhu serta kelembaban udara dan tanah yang ideal untuk 

pertumbuhan tanaman selada, sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman 

selada. 

1.2. Tujuan 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kinerja sistem irigasi kabut, 

yaitu pengaruh komposisi media tanam dan frekuensi pengabutan terhadap hasil 

tanaman selada.  

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi ini dapat menjadi panduan bagi mahasiswa Fakultas Pertanian 

terutama mahasiswa Program Studi Teknik Pertanian untuk dapat 

melaksanakan penelitian. 

2. Memberikan informasi bahwa irigasi kabut merupakan irigasi mikro yang 

digunakan untuk memberikan kebutuhan air tanaman serta dapat 

memodifikasi iklim mikro sekitar tanaman sehingga dapat digunakan pada 

budidaya tanaman selada. 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah frekuensi dan jenis media tanam 

diduga berpengaruh terhadap hasil produksi tanaman selada (Lectuca sativa  L.).  
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